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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan media sosial oleh 

wartawan Jawa Pos Radar Semarang dalam pembuatan berita. Selain itu, juga untuk mengetahui 

alasan penggunaan media sosial, media sosial apa yang digunakan, serta kontribusi yang 

diberikan oleh penggunaan media sosial tersebut kepada wartawan Jawa Pos Radar Semarang 

(positif atau negatif). Hal ini dilatarbelakangi oleh maraknya penggunaan media sosial di praktek 

media tradisional yang menimbulkan kesenjangan karena terdapat polarisasi atas dampak yang 

dirasakan oleh para wartawan media tradisional. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi 

kasus mendalam dengan menggunakan metode analisis pembuatan eksplanasi. Subjek penelitian 

ini terdiri dari enam informan yakni wartawan Jawa Pos Radar Semarang yang menggunakan 

media sosial dengan beberapa metode pengumpulan data, diantaranya dokumentasi, rekaman 

arsip, wawancara open-ended, observasi lapangan, dan observasi partisipan. 

Hasil temuan penelitian ini menemukan kesimpulan bahwa penggunaan media sosial oleh 

wartawan Jawa Pos Radar Semarang dalam pembuatan berita memang terbukti dalam beberapa 

tahap yaitu tahap news planning, news editing, dan news publishing. Peneliti menyimpulkan 

bahwa dari penggunaan media sosial tersebut, wartawan Jawa Pos Radar Semarang mendapatkan 

kontribusi positif karena media sosial memberi keuntungan dari segi pelimpahan data, kecepatan 

informasi, serta kemudahan dalam berbagi, mengingat dalam menjalankan praktik kerjanya, 

wartawan masih berpedoman pada UU Pers dan Kode Etik Jurnalistik.  
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Abstract 

 

 This study aims to find out how social media use by Jawa Pos Radar Semarang’s 

journalist in making news. In addition, it is also to find out the reasons for using social media, 

what social media is used, and the contribution made by the use of social media to Jawa Pos 

Radar Semarang’s journalist (positive or negative). This is motivated by the widespread use of 

social media in traditional media practices which creates a gap because of the polarization of 

the impact felt by traditional media journalists. In this study using a intrinsic case study 

approach using explanatory analysis methods. The subjects of this study consisted of six the 

informant was the Jawa Pos Radar Semarang’s journalist who used social media with several 

methods of data collection, including documentation, archival recordings, open-ended 

interviews, field observations, and participant observation. 

 The results of this study found the conclusion that the use of social media by Jawa Pos 

Radar Semarang journalists in making news was indeed proven in several stages, namely the 

stages of news planning, news editing, and news publishing. The researcher concluded that from 

the use of social media, Jawa Pos journalist Radar Semarang received a positive contribution 

because social media provided benefits in terms of data transfer, speed of information, and ease 

of sharing, considering that in carrying out their work practices, journalists were still guided by 

the Press Law and Code of Ethics Journalism. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Tingginya angka penggunaan media sosial 

menarik perhatian jurnalis, khususnya 

jurnalis media mainstream untuk mencari 

informasi melalui internet lalu dikemas 

sedemikian rupa untuk disajikan kepada 

khalayak. Media sosial telah mengintervensi  

konsep mengenai berita dan peristiwa yang 

dianut dalam jurnalistik media pers 

(Haryanto, 2014). Penggunaan media sosial 

ini rupanya bak pedang bermata dua, dimana 

setiap keunggulan juga menimbulkan 

beberapa kekurangan. Jika membahas dari 

segi keunggulan, penggunaan media sosial 

ini menguntungkan wartawan. Dalam 

penelitian Grzywińska dan Jonathan (2011) 

bahkan ditemukan media sosial menjadi 

satu-satunya sumber informasi dalam 

Occupy Wall Street yang saat itu tidak 

memiliki juru bicara dan Wall Street mereka 

belum memiliki e-mail khusus nomor 

telepon untuk pers. Limpahan data dalam 

skala besar dan dapat diakses dengan mudah 

berbagi informasi. Hal ini yang kemudian 

diakui oleh Bhimanto Suwastoyo, Kepala 

Layanan Berita Jakarta Globe, “social media 

is an alert system.” Media sosial dianggap 

sebagai alarm yang memberitahu hal apa 

saja yang sedang booming di suatu tempat, 

dan memudahkan para wartawan Jakarta 

Globe untuk menemukan informasi dari 

narasumber terkemuka. Meski berbasis 

media cetak, penggunaan media sosial tidak 

merubah sistem produksi berita, tetapi 

merubah sistem pencarian sumber data 

mereka (Maverick, 2013, Mei). Di sisi lain, 

jika membahas dari segi kekurangannya, 

penggunaan media sosial justru menjadi 

boomerang bagi para wartawan, seperti yang 

dilansir dalam Ashari (2016, Juli), Ketua 

Dewan Pers Yosep Adi Prasetyo 

mengungkapkan saat rapat kerja dengan 

Komisi Komunikasi dan Informatika DPR 

RI di Senayan, Jakarta, "Mayoritas 

wartawan kini justru memilih jalan yang 

paling mudah menulis, menemukan ide 

berita, sekaligus memverifikasi sebuah fakta 

hanya dengan mengandalkan sumber media 

sosial."  

Penggunaan media sosial yang 

menimbulkan dampak positif sekaligus 

negatif tersebut juga terdapat dalam salah 

satu penelitian yang menjadi acuan 

penelitian ini, yaitu penelitian 

Chattpodhayay (2018) yang menangkap 

adanya kemudahan menemukan informasi 

dari penggunaan media sosial oleh para 

jurnalis, tetapi dalam waktu yang sama juga 

ditantang untuk bisa membuktikan 

kebenaran sumber atau kredibilitas dalam 

proses verifikasi. Hal ini akhirnya 

menimbulkan suatu perdebatan yang 

menjadi permasalahan untuk dikaji dalam 

penelitian ini secara mendalam. Wartawan-

wartawan media lokal tidak lepas dari 

penggunaan media sosial, salah satu yang 

telah peneliti amati secara langsung selama 

dua bulan saat melaksanakan KKP (Kuliah 

Kerja Praktik) adalah Jawa Pos Radar 

Semarang.  

Rumusan Masalah 

Adanya perkembangan media sosial yang 

masuk ke dalam praktek wartawan ini 

menjadi kasus yang saya fokuskan untuk 

mendapati realitas yang ada. Kesenjangan 

dalam bentuk polarisasi tersebut menjadi 

dasar untuk meneliti secara mendalam 

bagaimana penggunaan media sosial dalam 

praktik kerja wartawan selama proses 

pembuatan berita. Hal ini menjadi penting 

untuk melihat secara dekat kasus 

penggunaan media sosial mulai dari media 

sosial apa yang digunakan, alasan 

menggunakannya, serta kontribusi (positif 

atau negatif) yang dirasakan para wartawan 

secara langsung dengan penggunaan media 

sosial tersebut di Jawa Pos Radar Semarang 

dalam pembuatan berita. 



Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana penggunaan media sosial yang 

dilakukan oleh wartawan Jawa Pos Radar 

Semarang dalam produksi berita. 

HASIL PENELITIAN  

Peneliti menemukan adanya penggunaan 

media sosial sebagai salah satu cara Jawa 

Pos Radar Semarang sebagai perusahaan 

media cetak tetap bergerak ditengah 

perkembangan teknologi dan arus informasi 

yang cukup deras, utamanya dengan media 

sosial yang menjadi andalan para audiens di 

era globalisasi ini.  

Tahap News Planning 

1. Media sosial di Radar Semarang 

digunakan untuk mencari ide berita 

dengan mengumpulkan informasi 

dan memeriksa berita terkini 

(breaking news) 

Peneliti mengamati wartawan Jawa 

Pos Radar Semarang menggunakan 

media sosial dalam tahap 

perencanaan berita dengan cukup 

aktif sebagaimana peneliti sudah 

melakukan wawancara dan observasi 

baik secara langsung maupun 

partsipatif, dan peneliti menemukan 

adanya pemanfaatan media sosial 

selama rapat redaksi berlangsung, 

utamanya dalam mencari dan 

menemukan ide berita untuk menjadi 

suatu topik atau tema berita secara 

garis besar dengan mengumpulkan 

informasi seputar konten yang 

sedang ramai diperbincangkan 

khalayak dan memeriksa berita-

berita terkini yang ada di media 

sosial. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Villegas (2016) yang 

membandingkan penggunaan media 

sosial sebagai sumber informasi dari 

ketiga negara, dan ditemukan bahwa 

responden yang mewakili jurnalis 

Spanyol, Itali, dan Belgia mengakui 

bahwa media sosial merupakan alat 

yang esensial secara informatif. 

2. Media sosial di Radar Semarang 

digunakan untuk menemukan angle 

berita yang berbeda dengan 

mengumpulkan informasi dan 

memeriksa berita terkini (breaking 

news) 

Penggunaan media sosial oleh 

wartawan Jawa Pos Radar Semarang 

dalam tahap news planning juga 

dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif para wartawan dalam 

mencari angle pemberitaan yang 

berbeda. Peneliti menilai hal ini 

menjadi salah satu inovasi dalam 

penggunaan media sosial ketika 

mencari ide berita dengan dengan 

mengumpulkan informasi seputar 

topic yang sedang ramai 

diperbincangkan khalayak dalam 

media sosial, dan memeriksa berita-

berita terkini yang ada di media 

sosial, terlebih pemimpin redaksi dan 

jajaran redaktur juga mengharapkan 

artikel berita yang eksklusif 

mengingat media cetak sebagai 

media tradisional harus berupaya 

agar pangsa pasar tetap terjangkau 

dan setia dengan Koran Radar 

Semarang. Selain itu peneliti menilai 

para informan berusaha mencari sisi 

pemberitaan yang berbeda karena 

mereka cukup kritis dalam menelaah 

informasi yang ada. 

Tahap News Gathering 

Pada tahap pengumpulan data, dari hasil 

wawancara dan observasi baik secara 

partisipan maupun observasi langsung, 

peneliti tidak menemukan adanya 

pengumpulan data dengan menggunakan 

media sosial, terlebih dari hasil wawancara 

sendiri peneliti melihat para informan masih 



memegang erat iman rukun jurnalistik 

terkait dengan Kode Etik Jurnalistik 

sehingga lebih memilih praktikr 

pengumpulan data secara tradisional yaitu 

terjun langsung ke lapangan dan menemui 

narasumber berkompeten. 

Tahap News Writing 

Pada tahap news writing, dari hasil 

wawancara dan observasi observasi baik 

secara partisipan maupun observasi 

langsung, peneliti tidak menemukan adanya 

penulisan artikel berita dengan 

menggunakan media sosial, mengingat dari 

hasil wawancara para informan lebih 

menekankan pada data-data yang didapatkan 

selama tahap pengumpulan data di lapangan.  

Tahap News Editing 

1. Media sosial di Radar Semarang 

digunakan untuk memantau 

perkembangan informasi oleh 

redaktur dengan memeriksa berita 

terkini (breaking news) 

Dalam hal ini peneliti memastikan 

bahwa memang hanya redaktur yang 

terlibat dengan penggunaan media 

sosial dalam tahap news editing. 

Pada tahap edit berita, tugas 

verifikasi informasi juga dijalankan 

oleh para redaktur atau editor yang 

memanfaatkan media sosial dalam 

rangka memantau perkembangan 

informasi. Tugas redaktur sendiri 

merangkap verifikasi informasi 

untuk memastikan kebenaran data 

yang tercantum dalam sebuah artikel 

berita. Para redaktur sangat kritis 

dalam menilai validitas informasi 

yang nantinya akan diloloskan untuk 

diterbitkan menjadi Koran. Hal ini 

juga yang menjadi alasan media 

sosial masih digunakan untuk 

memantau perkembangan informasi 

yang ada. Namun dibalik itu, 

redaktur juga mawas merevisi artikel 

berita wartawan mengingat 

wartawan juga gencar menggunakan 

media sosial pada tahap awal. 

2. Media sosial di Radar Semarang 

digunakan untuk melihat berita yang 

sudah beredar dan memastikan 

wartawan tidak hanya melakukan 

copy-paste dengan memeriksa berita 

terkini (breaking news) 

Tidak berhenti sampai disitu, dalam 

tahap editing, para redaktur juga 

cukup concern mengamati keaslian 

artikel berita. Peneliti menilai hal ini 

menjadi suatu hal yang penting 

karena media cetak mempertaruhkan 

namanya sebagai media yang lekat 

dengan image “rinci, detail, 

terpercaya”. Peneliti memahami hal 

ini menjadi suatu upaya redaktur 

yang menjalankan tugas gatekeeper 

dari segi pengeditan berita untuk 

menghasilkan output artikel berita 

terbaik dengan latar belakang 

perusahaan media cetak. Penemuan 

ini juga membuktikan adanya 

kesesuaian dengan penelitian 

Chattopadhyay (2018) dimana para 

sarjana memperdebatkan tantangan 

jurnalis untuk menjadi gatekeeper 

untuk menjaga kredibilitas dan 

kualitas konten yang dibuat meski 

terpapar dengan perubahan 

teknologi, khususnya dengan 

perkembangan media sosial. 

Tahap News Publishing 

1. Media sosial di Radar Semarang 

digunakan untuk melakukan 

distribusi atas nama Jawa Pos Radar 

Semarang dengan membagikan link 

kepada audiens 

Wartawan Jawa Pos Radar Semarang 

beradaptasi dengan mengikuti 

perkembangan jaman khususnya 

media sosial juga dalam hal 

publikasi. Sebagaimana diketahui, 



Radar Semarang terlebih dulu 

memiliki website resmi 

dibandingkan Jawa Pos pusat. 

Disamping itu, media sosial 

Facebook, Instagram, dan Twitter 

juga menjadi alternatif mereka dalam 

menjangkau konsumen dengan gaya 

hidup masa kini yang erat dengan 

penggunaan media sosial, yaitu 

melalui pembagian link website 

Radar Semarang (tautan). 

Namun ternyata penelitian Deo-Silas 

agak berbeda dengan penelitian ini 

karena partisipannya mengaku 

bahwa organisasi mereka, sebagai 

sebuah perusahaan media cetak 

menggunakan media sosial untuk 

menjangkau audiens mereka dan 

mengumpulkan respon audiens 

terhadap suatu isu. Lain halnya 

dengan publikasi yang dilakukan 

Jawa Pos Radar Semarang, dalam 

kasus ini, publikasi melalui media 

sosial dilakukan dalam rangka 

memperluas jangkauan konsumen 

akan berita-berita Jawa Pos Radar 

Semarang. Para informanpun bahkan 

mengaku bahwa fokus mereka 

sebatas itu dan masih menemukan 

kekurangan dalam hal interaktivitas 

dengan para khalayak, baik melalui 

kolom komentar maupun pesan.  

2. Media sosial di Radar Semarang 

digunakan untuk melakukan 

distribusi secara pribadi (masing-

masing wartawan) dengan 

membagikan link kepada audiens 

Tahap publikasi tidak berhenti 

sampai di akun-akun resmi Jawa Pos 

Radar Semarang. Sebagian besar 

informan gemar mengunggah berita 

yang sudah dimuat di Koran untuk di 

unggah di media sosial pribadinya 

masing-masing. Mereka 

beranggapan hal tersebut akan 

menjadi peluang bagi para khalayak 

online untuk aware dan membuka 

website Radar Semarang melalui 

tautan link yang dicantumkan dalam 

setiap distribusi. 

Kontribusi penggunaan media sosial yang 

dirasakan wartawan Jawa Pos Radar 

Semarang  

Dari hasil analisis, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa penggunaan media 

sosial tersebut memiliki kontribusi ke arah 

positif mengingat media sosial menyajikan 

kemudahan informasi bagi para wartawan 

maupun redaktur dari tahap news planning, 

news editing, dan news publishing dengan 

berpedoman pada UU Pers dan Kode Etik 

Jurnalistik, sehingga wartawan tetap berada 

pada iman rukun jurnalistik dan tidak 

mempengaruhi profesionalisme wartawan 

itu sendiri. 

KESIMPULAN 

Penggunaan media sosial untuk lebih lanjut 

yang dirumuskan dalam operasionalisasi 

konsep dengan penggunaan media sosial di 

beberapa tahap kerja media cetak, dan 

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dalam penelitian sosial jika 

dirumuskan secara konseptual, media 

sosial digunakan dalam tahap news 

planning untuk mengumpulkan 

informasi dan memeriksa berita 

terkini (breaking news). Para 

informan mengakses MIK SEMAR 

(Media Informasi dan Komunikasi 

Kota Semarang) pada Facebook, 

akun berita @infokejadiansemarang 

dan akun-akun pejabat pemerintahan 

(public figure) pada Instagram.  

2. Media sosial tidak digunakan dalam 

news gathering. Para informan lebih 

memilih metode pengumpulan data 

secara tradisional yaitu dengan terjun 

langsung ke lapangan dan bertanya 

pada narasumber yang berkompeten. 



3. Media sosial tidak digunakan dalam 

news writing. Para informan sudah 

mengacu pada data yang diperoleh 

selama tahap pengumpulan data 

untuk langsung ditulis menjadi 

artikel berita. 

4. Media sosial digunakan dalam news 

editing oleh para redaktur untuk 

memeriksa berita terkini (breaking 

news) dalam upaya memantau 

perkembangan informasi dan 

memastikan wartawan tidak 

melakukan copy-paste. Hal ini 

menjadi salah satu upaya verifikasi 

informasi yang dilakukan oleh 

redaktur untuk sekedar melakukan 

check, namun selebihnya redaktur 

tetap berpedoman pada data yang 

diperoleh langsung oleh wartawan 

dalam artikel berita yang sudah 

dibuat oleh wartawan yang 

bersangkutan. 

5. Media sosial digunakan dalam news 

publishing. Publikasi melalui media 

sosial ini dilakukan dengan 

memabagikan link kepada audiens 

dengan unggahan yaitu softfile salah 

satu halaman Jawa Pos Radar 

Semarang. Tautan link terhubung ke 

website Radar Semarang 

(radarsemarang.com) dalam rangka 

meningkatkan awareness akan Koran 

Jawa Pos Radar Semarang kepada 

khalayak yang aktif menggunakan 

media sosial. 

Secara keseluruhan peneliti menilai 

penggunaan media sosial oleh wartawan 

Jawa Pos Radar Semarang memiliki 

kontribusi yang positif karena peneliti 

mengamati wartawan mendapatkan 

kemudahan dengan adanya akses media 

sosial baik untuk menemukan ide, angle 

yang berbeda, membantu tugas redaktur 

dalam memantau perkembangan 

informasi serta memastikan kebenaran 

data, hingga publikasi yang memberikan 

dampak cukup baik pada omzet iklan 

dan laba perusahaan. Kontribusi positif 

ini didapat karena para wartawan sendiri 

berpegang pada aturan yang berlaku, 

dengan dasar aturan Jawa Pos Radar 

Semarang adalah Undang-Undang Pers, 

sehingga tidak mempengaruhi 

penurunan profesionalisme para 

wartawan.  

SARAN 

Secara teoritis, berdasarkan pada hasil 

penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliti memberikan saran bagi 

penelitian berikutnya yang juga tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan tema 

yang sama untuk menggunakan sudut 

pandang yang berbeda untuk 

mendapatkan hasil yang lebih luas dan 

rinci. Peneliti berharap dengan sudut 

pandang dan hasil yang rinci tersebut 

akan menghasilkan temuan yang lebih 

kemperhensif. Sudut pandang dalam 

penelitian selanjutnya dapat diarahkan 

dengan membandingkan dua institusi 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

luas mengenai penggunaan media sosial. 

Selain itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menggunakan metode 

penelitian yang berbeda, yaitu dalam 

penelitian kuantitatif sehingga bisa 

menggambarkan penggunaan media 

sosial dikalangan wartawan dalam 

angka-angka statistik. 

Secara praktis peneliti menyarankan 

kepada para wartawan Jawa Pos Radar 

Semarang untuk lebih interaktif dalam 

hal publikasi, karena tanpa interaktivitas, 

Jawa Pos Radar Semarang menunjukkan 

peningkatan yang cukup signifikan, 

alangkah baiknya jika lebih diperbaiki 

sistem respond an update link berita 

setiap harinya, khsuusnya pada Twitter 

yang masih belum aktif hingga saat ini. 
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